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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan: (1) prestasi belajar siswa menggunakan
model pembelajaran pemerolehan konsep dipadu pembelajaran kooperatif STAD dan prestasi belajar
siswa menggunakan model pembelajaran pemerolehan konsep dalam pembelajaran konvensional;
(2) keaktifan siswa menggunakan model pembelajaran pemerolehan konsep dipadu pembelajaran ko-
operatif STAD dan keaktifan siswa menggunakan model pembelajaran pemerolehan konsep dalam
pembelajaran konvensional; (3) respon siswa terhadap pembelajaran pemerolehan konsep dipadu
pembelajaran kooperatif STAD dan respon siswa terhadap pembelajaran pemerolehan konsep dalam
pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dan rancang-
an eksperimen semu (quasy experiment design). Data prestasi belajar dikumpulkan menggunakan
tes objektif dan koefisien reliabilitas dihitung dengan menggunakan SPSS 16 for windows. Data ke-
aktifan siswa dalam pembelajaran direkam menggunakan lembar observasi. Data respon siswa terhadap
model pembelajaran diperoleh dengan angket. Data dianalisis secara statistik dan deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) prestasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran pemerolehan
konsep dipadu pembelajaran kooperatif STAD lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar sis-
wa menggunakan model pembelajaran pemerolehan konsep dalam pembelajaran konvensional; (2)
keaktifan siswa menggunakan model pembelajaran pemerolehan konsep dipadu pembelajaran koopera-
tif STAD lebih tinggi dibandingkan keaktifan siswa menggunakan model pembelajaran pemerolehan
konsep dalam pembelajaran konvensional; (3) respon siswa terhadap pembelajaran pemerolehan
konsep dipadu pembelajaran kooperatif STAD adalah lebih positif dibandingkan dengan respon sis-
wa terhadap pembelajaran pemerolehan konsep dalam pembelajaran konvensional.

Kata kunci: pemerolehan konsep, STAD, ikatan kimia

Ikatan kimia merupakan salah satu topik yang
dipelajari di perguruan tinggi dan sekolah
menengah atas (SMA). Tan & Treagust (1999)

menyatakan bahwa pebelajar masih sering mengala-
mi kesulitan dalam mempelajari dan memahami ikat-
an kimia, hal ini karena materi tersebut merupakan
materi yang abstrak dan jauh dari pengalaman kehi-
dupan sehari-hari siswa. Kesulitan dalam memahami
materi ikatan kimia telah banyak diungkapkan oleh
beberapa penelitian. Butts & Smith (1987) mengguna-
kan teknik wawancara melaporkan bahwa sebagian
besar siswa kelas 12 tidak memahami materi ikatan
ion, contohnya adalah siswa beranggapan terjadi
transfer elektron dari natrium klorida, dan mereka
juga tidak memahami sifat tiga dimensi ikatan ion

untuk natrium klorida padat. Peterson dkk., melapor-
kan bahwa siswa mengalami kesulitan untuk mema-
hami beberapa materi-materi ikatan kimia, diantara-
nya adalah gaya antarmolekul, aturan oktet, bentuk
molekul dan kepolaran (Tan & Treagust, 1999). Nicoll
(2001) melaporkan bahwa siswa mengalami kesulitan
untuk memahami materi ikatan kimia yaitu mengapa
dan bagaimana terjadinya ikatan (Uzuntįryakį, 2003).

Kesulitan dalam mempelajari dan memahami
materi ikatan kimia mungkin karena kurangnya ke-
mampuan berpikir abstrak atau kemampuan berpikir
formal siswa. Susiwi (2009) menyatakan bahwa 25-
75% siswa sekolah lanjutan dan mahasiswa belum
mencapai tingkat operasional formal. Sadia Long
(1980) melaporkan bahwa tingkat perkembangan in-
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telektual tergantung pada kualitas dan frekuensi sti-
mulasi intelektual yang diterima oleh individu dari
orang dewasa atau lingkungannya, sehingga stimulasi
yang kurang baik dapat memperlambat perkembang-
an intelektual dan sebagai akibatnya pembentukan
kemampuan berpikir formal mungkin akan terlambat
dan tidak muncul sebelum usia 15–20 tahun.

Aspek terpenting yang perlu ditingkatkan dalam
diri siswa untuk mempelajari ikatan kimia adalah pe-
mahaman konseptual, karena ikatan kimia merupakan
materi pelajaran yang terdiri dari konsep-konsep. Un-
tuk meningkatkan pemahaman konseptual dalam diri
siswa maka perlu dikembangkan pembelajaran kimia
yang mengarah pada proses perolehan pengetahuan
berdasarkan pengalaman siswa sendiri dan aktif se-
cara mental. Model pembelajaran yang mendukung
dan dapat dijadikan alternatif adalah pemerolehan
konsep.

Pemerolehan konsep merupakan model pembel-
ajaran yang mengelompokkan contoh-contoh konsep
dan menganalisis konsep sehingga dapat melatih ke-
mampuan berfikir induktif, melatih siswa berfikir ana-
lisis dan berpusat pada aktivitas siswa secara mental
untuk membangun pengetahuannya. Almeida (2008)
menyatakan bahwa model pembelajaran pemeroleh-
an konsep membantu siswa secara aktif menemukan
informasi-informasi dari materi yang dipelajari se-
hingga meningkatkan pembelajaran siswa. Pemero-
lehan konsep merupakan model pembelajaran yang
efisien untuk mempresentasikan informasi yang telah
terorganisir dari suatu topik yang luas menjadi topik
yang lebih mudah dipahami untuk setiap stadium per-
kembangan konsep, mempertajam keterampilan ber-
pikir dasar.

Model pembelajaran pemerolehan konsep lebih
baik dipadukan dengan model pembelajaran koopera-
tif. Pembelajaran kooperatif diperlukan untuk memini-
malisir kelemahan dari pemerolehan konsep dan ber-
tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi bela-
jar siswa. Pembelajaran kooperatif yang dipadu ada-
lah pembelajaran kooperatif tipe STAD, karena pem-
belajaran kooperatif STAD merupakan teknik koope-
ratif yang paling sederhana. Shidarta (tanpa tahun)
mengungkapkan bahwa perpaduan model pembela-
jaran pemerolehan konsep dan pembelajaran koope-
ratif merupakan cara yang efektif untuk meningkat-
kan aktivitas dan prestasi belajar siswa.

Penerapkan model pembelajaran pemerolehan
konsep dan memadukannya dengan pembelajaran
kooperatif STAD perlu diterapkan sehingga diketahui
seberapa baik aktivitas dan prestasi belajarnya. De-

ngan memadukan model pembelajaran pemerolehan
konsep dan STAD diharapkan dapat memaksimalkan
pembelajaran yaitu meningkatkan aktivitas dan pres-
tasi belajar siswa, memotivasi siswa untuk berhasil
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Joyce
dkk. (2011) model pembelajaran pemerolehan konsep
lebih baik dipadukan dengan model pembelajaran ko-
operatif.

Mcleod (2007) menyatakan bahwa teori belajar
Vygotsky mengacu pada fungsi mental dasar yaitu
perhatian, sensasi, persepsi dan memori, kemudian
melalui interaksi dalam lingkungan sosial dan budaya
maka akan berkembang menjadi proses mental yang
lebih canggih dan efektif atau suatu strategi untuk
meningkatkan fungsi mental siswa, sehingga dengan
menggabungkan model pembelajaran pemerolehan
konsep dan pembelajaran kooperatif STAD diharap-
kan dapat memaksimalkan proses dan prestasi belajar
siswa. Aktivitas selama proses belajar dengan pene-
rapan pemerolehan konsep dipadu pembelajaran koo-
peratif STAD perlu dikaji lebih detail agar dapat dike-
tahui seberapa baik proses pembelajarannya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian model
pembelajaran pemerolehan konsep dipadu pembela-
jaran kooperatif STAD untuk mengetahui aktivitas
dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan ikatan
kimia perlu dilakukan. Penerapan model pembelajar-
an pemerolehan konsep dipadu pembelajaran koope-
ratif STAD diharapkan dapat meningkatkan pema-
haman siswa untuk materi ikatan kimia serta mening-
katkan proses dan prestasi belajarnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif
dan eksperimen semu. Populasi penelitian adalah se-
luruh siswa kelas X semester 1 SMA Lab. UM tahun
ajaran 2010/2011. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah cluster random sampling. Sampel
penelitian adalah siswa kelas X SMA Lab. UM tahun
ajaran 2010/2011. Data yang diambil dalam penelitian
adalah data keaktifan, prestasi belajar dan data respon
siswa terhadap model pembelajaran pemerolehan
konsep. Data aktivitas diperoleh dari hasil observasi
selama proses pembelajaran berlangsung. Data pres-
tasi belajar diperoleh dari tes hasil belajar. Data res-
pon siswa terhadap model pembelajaran pemerolehan
konsep diperoleh dari angket. Aktivitas proses pem-
belajaran dianalisis secara deskriptif. Prestasi belajar
dan respon siswa dianalisis dengan uji t menggunakan
SPSS 16 for Windows.
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HASIL

Berikut ini merupakan data aktivitas kelompok
kooperatif STAD selama pemerolehan konsep meng-
gambarkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Sesuai dengan data yang disajikan pada Tabel
1 terlihat bahwa aktivitas kelompok kooperatif terma-
suk dalam kategori sangat baik dengan persentase
90,1%. Data persentase nilai afektif  kelompok pem-
belajaran kooperatif STAD menggambarkan keaktif-
an siswa dalam bekerjasama, berbagi dan bertukar
pikiran dengan kelompoknya untuk tiap pertemuan
dalam proses pembelajaran (Gambar 1).

Data hasil observasi aktivitas siswa dengan pe-
nerapan model pembelajaran pemerolehan konsep
dipadu pembelajaran kooperatif STAD pada kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 2.

Sesuai dengan data yang disajikan Tabel 2 terlihat
aktivitas siswa dalam penerapan pemerolehan konsep
dipadu STAD termasuk dalam kategori baik dengan
persentase 79,4 %. Data dari persentase nilai afektif
siswa merupakan gambaran keaktifan masing-masing
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk
tiap pertemuan dengan penerapan model pembelajar-
an pemerolehan konsep dipadu pembelajaran koope-
ratif STAD untuk kelas eksperimen, seperti terlihat
pada Gambar 2.

Data hasil observasi aktivitas individual siswa
dengan penerapan model pembelajaran pemerolehan
konsep dalam pembelajaran konvensional untuk kelas
kontrol disajikan dalam Tabel 3.

Sesuai data yang disajikan pada Tabel 3 terlihat
aktivitas siswa dalam penerapan pemerolehan konsep
dalam pembelajaran konvensional termasuk kategori
baik dengan persentase 74,5 %. Data persentase nilai
afektif siswa tersebut merupakan gambaran keaktif-
an masing-masing siswa dalam pelaksanaan pembel-

ajaran di kelas untuk tiap pertemuan, dan persentase
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran pemerolehan konsep
dalam pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
tersebut disajikan pada Gambar 3.

Data hasil observasi pengolahan angket respon
siswa siswa untuk kelas eksperimen disajikan dalam
Tabel 4. Grafik hasil angket respon siswa untuk kelas
eksperimen untuk masing-masing indikator seperti
pada Gambar 4.

Data hasil pengolahan angket respon siswa ter-
hadap model pembelajaran pemerolehan konsep un-
tuk kelas kontrol disajikan dalam Tabel 5. Gambar
grafik persentase hasil angket respon siswa kelas
kontrol untuk setiap indikator seperti pada Gambar
5.

Hasil analisis perbedaan hasil angket respon sis-
wa kelas eksperimen dengan penerapan model pem-
belajaran pemerolehan konsep dipadu dengan pem-
belajaran kooperatif STAD dan kelas kontrol dengan
penerapan model pembelajaran pemerolehan konsep
terhadap penggunaan metode pembelajaran pemero-
lehan konsep menggunakan uji-t seperti pada Tabel
6.

Hasil analisis data perbedaan prestasi belajar
siswa antara kedua kelompok yaitu kelas eksperimen
dengan penerapan pemerolehan konsep dipadu pem-
belajaran kooperatif STAD dan kelas kontrol dengan
penerapan pemerolehan konsep dalam pembelajaran
konvensional disajikan pada Tabel 7.

Nilai sig. (2-tailed) 0.032 < 0,05 artinya adalah
H1 diterima, sehingga disimpulkan terdapat perbeda-
an prestasi belajar antara siswa yang dibelajarkan
dengan penerapan model pembelajaran pemerolehan
konsep dipadu STAD dengan model pembelajaran
pemerolehan konsep dalam kelas konvensional.

Gambar 1. Grafik Keaktifan Siswa Kelompok
Kooperatif Kelas Eksperimen
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa
Kelas Eksperimen
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Tabel 1. Data Aktivitas Kelompok Kooperatif STAD

Pertemuan Indikator Skor 
total % Kategori 

A C D E F 
1 37 35 27 33 29 161 80.0 Baik 
2 38 39 36 33 32 178 89.0 Sangat baik 
3 36 37 38 40 31 182 91.0 Sangat baik 
4 39 39 37 39 32 186 93.0 Sangat baik 
5 40 40 39 39 36 194 97.0 Sangat baik 

Pertemuan Indikator  
Skor total 

 
% 

 
Kategori A B C D 

1 152 146 73 66 437 71.9 Baik 
2 151 144 75 86 456 75.0 Baik 
3 152 145 96 104 497 81.7 Sangat Baik 
4 152 150 99 105 506 83.2 Sangat Baik 
5 152 152 108 107 519 85.4 Sangat Baik 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

Pertemuan 
Indikator Skor 

total 
Nilai 

Afektif Kategori A B C D 

1 155 144 66 63 428 68.6 Baik 
2 154 151 72 69 446 71.5 Baik 
3 156 147 83 83 469 75.0 Baik 
4 153 150 91 90 484 77.6 Baik 
5 155 156 97 90 498 79.8 Baik 

Tabel 4. Hasil Data Pengolahan Angket Respon Kelas Eksperimen

No Indikator Jumlah 
Pertanyaan 

Skor 
Total 

Skor 
Maksimal % Kategori 

1 Perhatian 6 972 1140 85.3 Sangat Positif 
2 Ketertarikan 4 646 760 85.0 Sangat Positif 
3 Keyakinan 6 953 1140 83.6 Positif 
4 Kepuasan 2 331 380 87.1 Sangat Positif 

 
Tabel 5. Hasil Data Pengolahan Angket Respon Kelas Kontrol

No Indikator Jumlah 
Pertanyaan Skor Total Skor 

Maksimal % Kategori 

1 Perhatian 6 926 1170 79.1 Positif 
2 Ketertarikan 4 611 780 78.3 Positif 

3 Keyakinan 6 916 1170 79.1 Positif 

4 Kepuasan 2 307 390 78.7 Positif 

 
PEMBAHASAN

Aktivitas kelompok siswa dengan penerapan
model pembelajaran pemerolehan konsep dipadu de-
ngan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
teramati dari hasil observasi pada saat pelaksanan
pembelajaran. Dari data aktivitas kooperatif STAD

selama pemerolehan konsep diperoleh bahwa aktivi-
tas siswa untuk tiap pertemuan meningkat. Pening-
katan keaktivan siswa dengan pembentukan kelom-
pok kooperatif, sesuai dengan tujuan pembelajaran
kooperatif yang di dalam proses pembelajarannya
membentuk kelompok-kelompok kecil heterogen.
Setiap kelompok terdiri dari tingkatan kemampuan
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Tabel 6.Hasil Uji-t Angket Respon Kelas Eksperimen-Kontrol

Independent Samples Test 
 Levene's Test 

for Equality  
of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of 

 the Difference 
Lower Upper 

Respon_Siswa Equal 
variances 
assumed 

.532 .468 3.942 75 .000 5.678 1.440 2.809 8.547 

Equal 
variances not 
assumed 

  
3.951 73.449 .000 5.678 1.437 2.814 8.542 

 
Tabel 7. Data Hasil Uji-t Perbedaan Prestasi Belajar

Independent Samples Test 
  Levene's Test 

for Equality of  
Variances 

 
 

t-test for Equality of Means 
  

F Sig. t df 
Sig.  

(2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval Of 

 the Difference 

  Lower Upper 
POSTEST Equal 

variances 
assumed 

5.465 .022 2.187 75 .032 4.67746 2.13871 .41694 8.93799 

Equal 
variances not 
assumed 

  
2.180 70.41

6 .033 4.67746 2.14518 .39949 8.95544 

 
siswa yang berbeda-beda yaitu tinggi, sedang maupun
rendah, sehingga dengan pembentukan kelompok ko-
operatif memberikan kesempatan siswa terlibat aktif
dalam proses berpikir dan dalam kegiatan pembela-
jaran di kelas (Carin, 1993). Hal tersebut juga didu-
kung oleh teori perkembangan kognitif menurut Brun-
er (1966) dalam Budiningsih (2005) yang menandai
perkembangan kognitif siswa dengan adanya interak-
si yang baik antara guru ataupun sesama siswa, ke-
cakapan mengemukakan pendapat dan yang paling
utama adalah bahasa yang digunakan untuk saling
komunikasi.

Keaktifan siswa selama penerapan model pem-
belajaran pemerolehan konsep dipadu dengan pem-
belajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada
hasil observasi aktivitas individual siswa. Dari grafik
aktivitas masing-masing siswa untuk tiap pertemuan
disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada penerapan
model pembelajaran pemerolehan konsep dipadu de-
ngan pembelajaran kooperatif STAD untuk setiap
pertemuannya semakin meningkat. Peningkatan akti-

vitas siswa dalam pembelajaran adalah dengan mem-
bangun konsep dan rencana pemecahan masalah
yang didukung oleh interaksi antara siswa dengan
membentuk kelompok kooperatif yang akan mencip-
takan situasi keberhasilan individu dan dipengaruhi
oleh keberhasilan kelompoknya, sehingga siswa lebih
aktif dalam melaksanakan pembelajaran. McKeachie
(1998) mengungkapkan bahwa belajar aktif adalah
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, salah
satu caranya adalah saling berinteraksi dengan sesa-
ma teman sebaya atau berdiskusi membentuk kelom-
pok.

Jadi, berdasarkan aktivitas masing-masing kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah
dijelaskan sebelumnya, diperoleh aktivitas siswa un-
tuk kelas eksperimen dengan penerapan model pem-
belajaran pemerolehan konsep dipadu pembelajaran
kooperatif STAD dan kelas kontrol dengan penerapan
pemerolehan konsep dalam pembelajaran konvensio-
nal sama-sama terjadi peningkatan. Peningkatkan ke-
aktifan siswa yang terjadi pada kedua kelas disebab-
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Pemerolehan Konsep – STAD 
 Ciri-ciri dari contoh yes dan contoh no: 

No 
Yes No 

Konfigurasi 
elektron 

Elektron 
valensi 

Jumlah 
titik 

Konfigurasi 
elektron 

Elektron 
valensi 

Jumlah 
titik 

1. 2  8  2 2 2 2  8  2 2 - 
2. 2  2 2 2 2  2 2 - 
3. 2  4 4 4 2  4 4 - 
4. 2  3 3 3 2  3 3 - 
5. 2  8  1 1 1 2  8  1 1 - 

 Definisi: 
Lambang Lewis adalah simbol suatu atom yang dikelilingi dengan 
tanda titik yang merupakan elektron valensi suatu atom. 

No Yes No 
1. Mg Mg 

2. Be Be 

 

3. 

 

C 

 

 

C 

4. 
 

B B 

5. Na Na 
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa
Kelas Kontrol
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Gambar 4. Grafik Angket Respon Siswa Kelas
Eksperimen
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Gambar 5. Grafik Angket Respon Siswa
KelasKontrol

kan karena dengan penerapan model pembelajaran
pemerolehan konsep akan meningkatkan aktivitas dan
proses mental siswa dalam pembelajaran. Tetapi, se-
cara statistik terdapat perbedaan aktivitas siswa anta-
ra siswa yang diajarkan dengan menggunakan peme-
rolehan konsep dipadu pembelajaran STAD dengan
siswa yang dibelajarkan menggunakan pemerolehan
konsep dalam pembelajaran konvensional. Hasilnya
adalah aktivitas siswa menggunakan model pembela-
jaran pemerolehan konsep dipadu STAD lebih tinggi
dibandingkan dengan aktivitas siswa yang dibelajar-
kan menggunakan model pembelajaran pemerolehan
konsep dalam kelas konvensional.

Selain keaktifan siswa dalam proses pembelajar-
an, hal lain yang dikaji dalam penelitian ini adalah
mengenai prestasi belajar yang dicapai siswa. Ditinjau
hasil akhir yang dicapai siswa, terdapat perbedaan
prestasi belajar siswa antara siswa yang dibelajarkan
menggunakan model pembelajaran pemerolehan
konsep dipadu pembelajaran kooperatif STAD de-
ngan siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan
pemerolehan konsep dalam kelas konvensional.

Perbedaan prestasi belajar siswa dapat dilihat
dari lembar kerja siswa (LKS) yang terdiri dari bebe-
rapa tahapan model pembelajaran pemerolehan kon-

sep yang dikerjakan siswa pada masing-masing kelas
yaitu pada kelas eksperimen dengan penerapan mo-
del pembelajaran pemerolehan konsep dipadu dengan
pembelajaran kooperatif STAD dan kelas kontrol de-
ngan penerapan pemerolehan konsep dalam pembela-
jaran konvensional untuk materi ikatan kimia.

Model pembelajaran pemerolehan konsep terdiri
dari tiga tahapan pembelajaran, tahapan model pem-
belajaran pemerolehan konsep akan disajikan berikut
berdasarkan lembar kerja siswa untuk masing-masing
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah sebagai berikut.

Tahap Penyajian Data dan Identifikasi

Materi: Lambang Lewis; contoh “Yes” dan
bukan contoh “No”.
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Pada tahap pertama yaitu penyajian data dan i-
dentifikasi. Siswa pada kelas eksperimen dengan me-
nerapkan pemerolehan konsep dipadu STAD dan sis-
wa pada kelas kontrol dengan penerapan pemeroleh-
an konsep dalam kelas konvensional sama-sama da-
pat memberikan dan membedakan ciri-ciri dari con-
toh-contoh yang telah disajikan oleh guru pada materi
lambang Lewis. Dengan membandingkan contoh-
contoh yes dan contoh no dalam pembelajaran, sebe-
narnya siswa sedang mempelajari konsep (Joyce dkk,
2011).

Tetapi, saat memberikan definisi konsep terda-
pat perbedaan. Perbedaan tersebut adalah menurut
kelas pemerolehan konsep dipadu STAD definisi kon-
sep dari lambang Lewis dikatakan bahwa ‘tanda titik
tersebut menyatakan elektron valensi dari atom’. Se-
dangkan pada kelas pemerolehan konsep dalam pem-
belajaran konvensional tidak disebutkan bahwa tanda
titik tersebut merupakan gambaran dari elektron va-
lensi suatu atom. Tetapi pemahaman siswa pada po-
kok bahasan lambang Lewis dengan memberikan
definisi konsep dianggap telah memahami konsep ter-
sebut walaupun pada kelas kontrol dengan penerapan
pemerolehan konsep dalam pembelajaran konvensio-
nal mendefenisikan lambang Lewis masih belum leng-
kap.

Berikut ini merupakan konsep yang benar ten-
tang ciri-ciri dan definisi materi lambang Lewis.

Dari lembar jawaban siswa yang telah dicontoh-
kan tersebut dan konsep materi lambang Lewis dari
jawaban yang benar, dapat diketahui bahwa siswa
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
memberikan ciri-ciri konsep dengan benar, sedang-
kan pada definisi konsep terjadi perbedaan. Perbeda-
an tersebut adalah sebagai berikut. Untuk kelas ek-
sperimen, definisi yang diberikan dianggap benar, teta-
pi untuk kelas kontrol definisi yang telah diberikan
kurang lengkap, karena definisi tersebut tidak dileng-
kapi dengan kalimat “bahwa lambang suatu unsur
yang dikelilingi oleh titik-titik yang menyatakan elek-
tron valensi dari unsur tersebut”.

Pada tahap identifikasi data, siswa telah mampu
memperhatikan, mengingat, dan membedakan con-
toh-contoh (yes) dan bukan contoh (no) dari konsep
yang dipelajari.

Tahap Pengujian Pemerolehan Konsep

Pada pengujian pemerolehan konsep, terdapat
perbedaan. Untuk kelas pemerolehan konsep di da-
lam kelas konvensional tidak menuliskan nomor atom
dan elektron valensinya. Tetapi contoh-contoh tam-
bahan yang telah diberikan untuk kedua kelas,
semuanya dapat memberikan contoh-contoh tambah-
an dan mengelompokkan contoh tambahan tersebut
ke dalam contoh yes atau contoh no. Jadi, kesimpul-
annya adalah kedua kelas dapat memperoleh konsep-
konsep yang telah dipelajari.

Pemerolehan Konsep – Konvensional 
 Ciri-ciri dari contoh yes dan contoh no: 

No 

Yes No 

Konfigurasi 
elektron 

Elektron 
valensi 

Jumlah 
titik 

Konfigurasi 
elektron 

Elektron 
valensi 

Jumlah 
titik 

1. 2  8  2 2 2 2  8  2 2 - 
2. 2  2 2 2 2  2 2 - 
3. 2  4 4 4 2  4 4 - 
4. 2  3 3 3 2  3 3 - 
5. 2  8  1 1 1 2  8  1 1 - 

 Definisi: 
Lambang Lewis adalah simbol suatu atom yang dikelilingi oleh tanda 
titik. 

 

 

 

 

 

 

 

 Ciri-ciri dari contoh yes dan contoh no: 

No 

Yes No 

Konfigurasi 
elektron 

Elektron 
valensi 

Jumlah 
titik 

Konfigurasi 
elektron 

Elektron 
valensi 

Jumlah 
titik 

1. 2  8  2 2 2 2  8  2 2 - 
2. 2  2 2 2 2  2 2 - 
3. 2  4 4 4 2  4 4 - 
4. 2  3 3 3 2  3 3 - 
5. 2  8  1 1 1 2  8  1 1 - 

 Definisi: 
Lambang Lewis atau lambang titik elektron Lewis adalah lambang 
suatu unsur yang dikelilingi oleh titik-titik yang menyatakan elektron 
valensi dari unsur tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Pemerolehan Konsep - STAD 
 Memberikan contoh-contoh tambahan dan mengelompkkannya 

kedalam contoh yes dan contoh no 
1). 3Li = 2, 1 

Elektron valensi = 1 
Lambang Lewis Li  Contoh “Yes” 

 
2). 7N = 2, 5 

Elektron valensi = 5 
 Lambang Lewis N   Contoh “Yes” 
 

3). 8O = 2, 6 
Elektron valensi = 6 
Lambang Lewis O  Contoh “Yes” 

 

 

Pemerolehan Konsep – Konvensional 
 Memberikan contoh-contoh tambahan dan mengelompkkannya 

kedalam contoh yes dan contoh no 
1). F  

Lambang Lewis F  Contoh “Yes” 
 

2). O  
 Lambang Lewis O   Contoh “Yes” 
 

3). N  
Lambang Lewis N  Contoh “Yes” 
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Berikut ini merupakan konsep benar dari
beberapa contoh-contoh tambahan materi lambang
Lewis:

pertemuan berikutnya, yaitu siswa lebih banyak mem-
peroleh konsep dengan memfokuskan pada ciri-ciri
konsep pelajaran atau ciri-ciri pada contoh yes. De-
ngan memperhatikan ciri-ciri contoh “yes”, maka sis-
wa lebih mudah untuk memahami materi sehingga
konsep yang diperoleh oleh siswa dengan memberi-
kan contoh-contoh tambahan lebih baik dan benar.
Apabila konsep yang diperolehnya benar maka siswa
tersebut tidak merubah strategi berpikirnya. Jadi, per-
kembangan kognitif menurut Bruner adalah pada ta-
hapan ini siswa berada pada tahapan simbolik yang
mampu memiliki gagasan-gagasan abstrak yang sa-
ngat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berba-
hasa dan logika.

Berdasarkan lembar kerja siswa, terdapat per-
bedaan yang terjadi pada siswa, sehingga keaktifan
dan prestasi belajar siswa kedua kelas juga berbeda.
Pada kelas pemerolehan konsep dipadu dengan pem-
belajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari segi
keaktifan dan prestasi belajarnya. Hal ini didukung
juga dengan penerapan model pembelajarannya yang
dipadu dengan pembelajaran kooperatif. Model pem-
belajaran kooperatif sangat berbeda dengan model
pengajaran individual atau konvensional, karena mo-
del pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai prestasi belajar akademik dan model pem-
belajaran kooperatif juga efektif untuk mengembang-
kan keterampilan sosial siswa. Slavin (2009) meng-
ungkapkan bahwa siswa lebih mudah menemukan
dan memahami konsep-konsep yang sulit dalam pem-
belajaran jika mereka saling mendiskusikan masalah
tersebut dan bertukar pikiran dengan temannya se-
hingga dapat meningkatkan proses dan prestasi bela-
jar siswa.

Hasil lebih lanjut menunjukkan bahwa respon
siswa kelas eksperimen yang dibelajarkan menggu-
nakan pemerolehan konsep dipadu pembelajaran ko-
operatif STAD terhadap pembelajaran lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan
dengan pemerolehan konsep dalam kelas konvensio-
nal. Hal ini disebabkan model pembelajaran pemero-
lehan konsep memberikan pengaruh yang positif ter-
hadap siswa, yaitu dapat meningkatkan proses aktivi-
tas dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
ikatan kimia, siswa lebih mudah untuk memahami
konsep yang sulit, jadi perhatian dan keyakinan siswa
terhadap model pembelajaran pemerolehan konsep
yang telah diterapkan memberikan respon sangat po-
sitif, sehingga siswa lebih terpacu untuk belajar dan
memperoleh prestasi belajar yang lebih baik dalam
pembelajaran ikatan kimia.

Pemberian contoh-contoh tambahan untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol telah benar dan sesuai
dengan konsep lambang Lewis, tetapi pada kelas kon-
trol tidak disebutkan berapa elektron valensi dari atom
tersebut. Namun contoh yang diberikan dengan
menggambarkan lambang Lewis dan jumlah dot atau
titik tiap atomnya adalah benar. Untuk pengelompok-
kan, contoh tambahan yang diberikan masing-masing
siswa tersebut juga benar, yaitu contoh-contoh tam-
bahan tersebut merupakan contoh konsep yang dipel-
ajari yaitu lambang Lewis.

Tahapan ini siswa telah dapat menentukan ciri-
ciri dari konsep yang dipelajari, memberikan definisi-
definisi dan contoh-contoh tambahan serta mengkla-
sifikasikannya ke dalam contoh yes atau contoh no
dari konsep yang telah dipelajari. Hal tersebut sesuai
dengan teori belajar menurut Jerome Bruner yaitu
kegiatan belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif
jika siswa dapat menemukan sendiri suatu simpulan
materi dari apa yang telah dipelajarinya.

Tahap Analisis Strategi Berpikir

Strategi berpikir yang telah disampaikan kedua
kelas dapat diketahui bahwa strategi berpikir siswa
dalam memperoleh konsep berbeda. Pada kelas pe-
merolehan konsep dipadu dengan STAD siswa mem-
peroleh konsep dengan memperhatikan secara teliti
setiap ciri dari contoh. Pada kelas pemerolehan kon-
sep–konvensional, siswa memperoleh konsep dengan
memperhatikan definisi konsep. Tetapi jika konsep
yang siswa peroleh salah, maka siswa akan mengu-
bah strategi berpikirnya dengan memperhatikan se-
tiap contoh, ciri-ciri dan konsep dari materi pelajaran.

Perbedaan strategi berpikir kedua kelas tersebut
dapat diketahui bahwa ciri-ciri suatu konsep materi
pembelajaran sangat mempengaruhi perolehan kon-
sep belajar siswa. Hal tersebut juga dibuktikan dari
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan bebe-
rapa simpulan berikut. (1) Prestasi belajar siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembela-
jaran pemerolehan konsep dipadu pembelajaran koo-
peratif STAD lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan model pem-
belajaran pemerolehan konsep dalam pembelajaran
konvensional. (2) Keaktifan siswa yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran pemero-
lehan konsep dipadu pembelajaran kooperatif STAD
lebih tinggi dibandingkan siswa yang dibelajarkan de-
ngan menggunakan model pembelajaran pemeroleh-
an konsep dalam pembelajaran konvensional. (3)
Respon siswa yang dibelajarkan dengan mengguna-
kan model pembelajaran pemerolehan konsep dipadu
pembelajaran kooperatif STAD lebih tinggi dibanding-
kan dengan siswa yang dibelajarkan dengan menggu-
nakan model pembelajaran pemerolehan konsep da-
lam pembelajaran konvensional.
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Pemerolehan Konsep – STAD 
 Strategi berfikir: 

Siswa memperoleh konsep dengan mengamati dan 
membandingkan ciri masing-masing contoh untuk memperoleh 
konsep yang benar. Tetapi jika konsep yang siswa peroleh salah, 
siswa akan mengubah strategi berfikirnya yaitu dengan 
mengulangi kembali dengan meneliti satu-persatu tiap-tiap 
contoh, ciri-ciri dan memperhatikan defenisi konsepnya sehingga 
diperoleh konsep yang benar. 

 

Pemerolehan Konsep – Konvensional 
 Strategi berfikir: 

Siswa memperoleh konsep dengan berfokus pada definisi konsep 
untuk memperoleh konsep yang benar, tetapi jika konsep yang 
mereka peroleh salah maka siswa membandingkan beberapa 
contoh dan ciri-ciri konsep saja serta memfokuskan pada defenisi 
konsep. 


